SAMBUTAN PENJABAT BUPATI BULELENG

PADA ACARA KERJA BERSIH SEGARA,

PELEPASAN TUKIK DAN UNDERWATER CLEAN
UP PELAKSANAAN KEGIATAN BULAN BUNG

KARNO V TAHUN 2023
DI KABUPATEN BULELENG
JUMAT, 23 JUNI 2023

Yang saya hormati :

Ketua DPRD Kabupaten Buleleng,
Forkompimda Kabupaten Buleleng,
Ketua Pengadilan Negeri Singaraja,
Sekretaris Daerah Kabupaten Buleleng,

Para Asisten / Staf Ahli / Pimpinan Perangkat
Daerah / Pimpinan BUMD,

Camat Buleleng,



Kepala Resort KSDA Kabupaten Buleleng,
Perbekel Desa Baktiseraga,

Kelian Desa Adat Galiran,

Ketua Pokmaswas Penimbangan Lestari,

Undangan Dan Hadirin Sekalian Yang Saya

Banggakan.



Om Swastyastu,

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,
Salam Sejahtera Bagi Kita Semua,

Salom,

Namo Budaya,

Salam Kebajikan.

Sebagai insan umat beragama, pertama-tama
marilah kita memanjatkan puji syukur kehadapan lda
Sang Hyang Widhi Wasa / Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas asung kertha wara nugraha-Nya, kita
dapat berkumpul bersama di kawasan area pantai
penimbangan, guna mengikuti acara “Kerja Bersih
Segara, Pelepasan Tukik Dan Underwater Clean
Up Serangkaian Pelaksanaan Kegiatan Bulan
Bung Karno V Kabupaten Buleleng Tahun 2023”,

dalam keadaan sehat dan sejahtera.



Hadirin yang saya hormati,

Pada hari ini Jumat, 23 Juni 2023 di
dilaksanakan kerja bersih segara dan pelepasan tukik
secara serentak diseluruh Bali. Kegiatan ini turut
dilaksanakan di Kabupaten Buleleng dengan
melibatkan komponen pemerintah daerah dan
kelompok masyarakat pecinta lingkungn di Kabupaten
Buleleng.

Hal ini selaras dengan tema Peringatan Bulan
Bung Karno V Tahun 2023 yaitu “Mahajnana Segara
Kerthi” yang memiliki arti pemuliaan laut pendalaman

Ajaran Bung Karno.

Hadirin sekalian yang saya banggakan,

Pelestarian lingkungan harus kita laksanakan
bersama seluruh lapisan masyarakat, salah satunya
melestarikan penyu yang di awali dengan tukik, penyu

merupakan hewan langka yang dilindungi karena
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populasinya terancam punah sehingga
keberadaannya harus kita lestarikan bersama dan kita

jaga bersama dari perburuan.

Kegiatan konservasi merupakan salah satu cara
untuk menjaga kelestarian habitat penyu di Indonesia.
Adanya kesadaran masyarakat sekitar mengenai
perlindungan penyu mempunyai peran penting untuk

menjaga kelestariannya.

Masyarakat dan kelompok penangkar penyu
sudah memiliki kesadaran lebih untuk melestarikan
dan menjaga habitat penyu, sebagai bukti nyata peran
masyarakat adalah terbentuknya kelompok
masyarakat yang ikut menjaga dan memelihara telur-

telur penyu yang ditemukan oleh warga sekitar.

Salah satunya adalah Kelompok Masyarakat
Pengawas (Pokmaswas) Penimbangan Lestari
dimana kelompok masyarakat tersebut telah menjaga

kelestarian penyu dengan melakukan kegiatan
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konservasi berupa pemindahan telur penyu,
melakukan penetasan semi alami, pembesaran tukik,

dan pelepasliaran tukik ke habitat asalnya.

Melalui kegiatan ini merupakan bentuk dalam
mengaktualisaskan pemikiran Bung Karno dalam
pembangunan bangsa dan negara melalui
kepeduliaan lingkungan dan ekosistem kedepan bagi

anak, cucu kita dimasa mendatang.

Hadirin yang berbahagia,

Demikian beberapa hal yang dapat saya
sampaikan, akhir kata dengan menghaturkan “Om
Awighnam Astu Ya Nama Sidham”, semoga acara
Kerja Bersihn Segara, Pelepasan Tukik Dan
Underwater Clean Up yang dilaksanakan pada hatri ini
memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi kita
semua.

Sekian Dan Terima Kasih.
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Om Santih, Santih, Santih, Om
Wassalamualaikum Warahmatulahi Wabarakatuh,
Salam Sejahtera Bagi Kita Semua,

Salom,

Namo Budaya,

Salam Kebajikan.

Pj. Bupati Buleleng,

Ir. Ketut Lihadnyana, M.M.A




